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♪KJ. 424 : bait 1 “YESUS MENGINGINKAN DAKU” - Berdoa 

📖Kejadian 14 : 13 - 16 

 

SALING MENOLONG 

Ketika Abram mendengar, bahwa anak saudaranya tertawan, maka 

dikerahkannyalah orang-orang yang terlatih... (ay.14) 

 

Dalam konteks negeri Sodom dan Gomora ditaklukkan oleh Kedorlaomer, raja 

Elam dan sekutunya; Lot menjadi tawanan atas penaklukkan tersebut. Lot yang 

menjadi tawanan disampaikan kepada Abram oleh seorang yang berhasil 

meloloskan diri. Mendengar hal tersebut Abram mengerahkan orang-orang yang 

terlatih untuk membebaskan Lot, saudaranya. Lalu dibebaskannyalah Lot dari 

musuh yang menawannya. 

Pertolongan Abram dalam membebaskan Lot bukan sekadar karena dia adalah 

saudaranya. Abram menolong Lot karena Abram peduli atas kondisi yang 

dialami saudaranya tersebut. Abram bisa saja “masa bodo” atas situasi yang 

dialami Lot. Karena Lot sendiri yang memutuskan memilih daerah Sodom 

setelah terjadi perkelahian antara gembala Abram dan Lot (Kej.13:7-11). 

Kepedulian Abram membuat Lot dan segenap keluarganya terbebaskan. Abram 

menjadi sosok yang tidak memperhatikan diri sendiri. Ia peduli dan 

memperhatikan kondisi kesulitan orang lain. 

Sulit bagi kita untuk peduli kepada sesama. Tidak hanya kepada sesama yang 

tidak dikenal atau yang memiliki perselisihan dengan kita, namun kepada orang-

orang dekat, termasuk keluarga. Kita merasa bahwa apa yang dialami bukanlah 

masalah diri kita. Kita memperhitungkan untung rugi jika kita menolong. 

Malam ini kita merenungkan kembali apakah kita sudah menjadi manusia yang 

peduli dengan orang di sekitar kita. Tindakan peduli, tidak harus dilakukan 

dengan sesuatu yang besar, namun dengan hal-hal yang nampaknya kecil, 

tetapi berdampak besar, misalnya mennyapa, menerima dan memperlihatkan 

sikap ramah menjadi bentuk kepedulian yang saling menolong. Memang 

sepertinya apa yang dilakukan tidaklah berarti. Tetapi sekecil apapun yang kita 

lakukan jika dilakukan dengan rasa peduli dan sukacita sangatlah berarti bagi 

sesama. Jadilah pribadi yang mau peduli bagi sesama. 

 

♪KJ. 424 : bait 2 “YESUS MENGINGINKAN DAKU ” 

🙏Ya Allah, bukalah mata hati dan mata jasmani kami untuk menjadi peduli bagi 

sesama. Amin. 


